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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Arsitektur Masjid  

Masjid merupakan arsitektur yang berkembang dengan pesat diantara arsitektur 

Islam lainnya. Masjid dapat diartikan sebagai tempat di mana saja untuk bersembahyang 

orang muslim, seperti sabda Nabi Muhammad SAW : “Di manapun engkau 

bersembahyang, tempat itulah Masjid” (Sumalyo 2000 : 1). Menurut Handryant 

(2010:51) kata masjid berakar dari sajada yang berarti sujud atau tunduk. Disebutkan 

pula kata masgid berarti tiang suci atau tempat sembahyang. 

Masjid adalah bangunan Islam yang paling utama dan memiliki fungsi utama 

sebagai tempat beribadah komunal kaum muslimin (Hillenbrand 1994 : 31). Hal tersebut 

dilengkapi lagi bahwa Masjid dibangun untuk memenuhi keperluan ibadah  Islam, fungsi 

dan peranannya ditentukan oleh lingkungan, tempat dan jaman dimana Masjid tersebut 

didirikan (Sumalyo 2000 : 1). Hal tersebut dapat dilihat dari sejarah Masjid Nabawi di 

Madinah yang didirikan oleh Rasulullah SAW, dapat dijabarkan bahwa fungsi dan 

peranannya pada masa itu tidak kurang dari sepuluh fungsi dan peranan yang ada, yaitu 

sebagai tempat beribadah (shalat, dzikir), konsultasi dan komunikasi berbagai masalah 

termasuk ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, santunan sosial, budaya, pendidikan, 

santunan sosial,latihan militer dan persiapan peralatannya, pengobatan korban perang, 

perdamaian dan pengadilan sengketa menerima tamu, menawan tahanan perang serta 

pusat penerangan atau pembelaan agama. 

2.1.1 Masjid Jawa 

Pembangunan Masjid Islam kuno tidak telepas dari perkembangan kekuatan sosio 

politik kerajaan Islam di Jawa mulai abad 15 masehi. Dalam kondisi setelah jatuhnya 

Majapahit, Islam seakan mulai menggantikan peradaban Hindhu-Buddha yang telah 

ada sebelumnya. Masjid sendiri menjadi pusat inspirasi segala kegiatan pada masa itu 

dan menjadi lambang baru untuk memlihara momentum sosio politik waktu itu, 

sekaligus sebagai proyeksi jati diri tatanan yang baru dalam bentuk yang nyata dan 

kasat mata (Berliana, 2006:6). 

2.1.2 Pengertian Masjid Jawa 

Kemunculan Masjid Jawa berkesinambungan dengan masuknya agama Islam di 

Pulau Jawa. Penyebaran Islam sendiri sangat berkaitan dengan kemunculan kerajaan-

kerajaan Islam dimana ketika rajanya merupakan seorang muslim maka rakyat dan 
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corak kerajaannya pun mengikuti. Dalam perkembangannya Masjid Jawa memiliki 

hubungan yang kuat antara Masjid dengan istana raja dimana terbukti dengan 

banyaknya Masjid yang memiliki jarak berdekatan dengan istana. Keterkaitan 

tersebutt juga berdampak pada gaya arsitektur Masjid Jawa yang kental akan langgam 

arsitektur Jawa sehingga identik disenut Masjid Jawa, selain karena keberadaannya 

sendiri di pulau Jawa. Dari sanalah keberadaan Masjid terus berkembang dan masuk 

merambah kedalam masyarakat. 

 

2.1.3 Karakteristik Masjid Jawa 

Sebagai sebuah Masjid, secara fungsi Masjid Jawa tidak berbeda dengan masjid 

lainnya. Namun dalam karakteristik Masjid Jawa sudah dipastikan memiliki elemen-

elemen yang berbeda dengan masjid lainnya. Adapun beberapa teori yang 

mnyebutkan tentang karakteristik Masjid Jawa antara lain sebagai berikut. 

Pijper (1947) dalam Budi (2004:189) dan  menyebutkan bahwa setidaknya masjid 

Jawa memiliki kriteria sebagai berikut: 

1. Mempunyai bentuk dasar persegi 

2. Tidak disangga oleh banyak tiang-tiang pada bagian dasar bangunannya 

(menempel langsung pada tanah) 

3. Memiliki atap tirus (tumpang) yang memiliki dua sampai lima tingkatan 

4. Memiliki perluasan ruang pada sisi barat atau barat laut, yang digunakan sebagai 

mihrab 

5. Memiliki serambi Masjid pada bagian depan atau samping (biasa disebut serambi 

atau siambi) 

6. Halaman sekeliling Masjid tertutup oleh dinding-dinding dengan hanya satu pintu 

masuk melalui sebuah gerbang di bagian depan. 

Arismunandar  et al (2002:88) menyebutkan bahwa Masjid awal yang ada di 

nusantara khususnya Jawa memiliki beberapa ciri-ciri umum, yang terbagi menjadi 

tiga bagian bangunan, yaitu dasar, utama, dan bagian atas. Selain itu sebuah Masjid 

Jawa juga memiliki denah yang terpusat, karakteristik atap tumpang antara dua atau 

tiga tingkatan, memiliki sejumlah deret tiang yang mengelilingi bagian luar. Masjid 

Jawa juga memiliki serambi tambahan pada bagian depan bangunan, halaman 

berdinding dengan sebuah pintu masuk, menara hingga pemakaman yang berada 

menjadi satu di halaman Masjid ataupun di dekatnya. 
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Lebih jauh lagi Arismunandar et al (2002:89) menjelaskan tentang karakter atap 

tumpang Masjid Indonesia sebenarnya masih memiliki hubungan dengan atap yang 

digunakan candi-candi di Jawa Timur dan Pura di Bali yang memiliki susunan yang 

sama. Dalam atap tumpang ataupun atap meru dibutuhkan adanya kelompok empat 

tiang yang disebut Sokoguru yang bertugas menyangga atap tiang paling atas dengan 

satu lintas yang berkesinambungan dari tingkat dasar. Bentuk lain yang dijumpai dari 

Sokoguru adalah Sokotunggal yang inti atapnya hanya disangga oleh satu tiang tengah 

saja. Biasanya sokotunggal digunakan oleh bangunan yang lebih kecil ukurannya. 

Atap tumpang biasanya ada bagian puncak dihiasi oleh gerabah finial atau biasa 

disebut mustaka atau menolo. 

Dalam kajiannya Budi (2004) menyebutkan bahwa secara garis besar Masjid 

Jawa merupakan bangunan persegi yang terlingkupi atap yang terdiri dari dua sampai 

lima tingkat dimana pada tumpukan atap terakhir terdapat ornament. Masjid Jawa juga 

memiliki bentuk yang simetris namun terusak oleh sebuah ceruk kecil yang 

mengindikasikan arah Mekkah yang disebut Mihrab. Atap sirap Masjid Jawa terdiri 

dari dua sampai lima tingkatan namun yang paling banyak ditemui di Jawa adalah tiga 

tingkat. Keberadaan pagar disekeliling merupakan Masjid bertujuan untuk 

memisahkan temenos dengan tanah kotor. Ciri lain adalah adanya komplek makam 

wali yang berdiri disamping ataupun dibagian belakang Masjid. Karakteristik utama 

lainnya adalah stuktur dasar yang menggunakan kayu sebagai kolom utama yang 

terdapat di ruang utama untuk sholat. Struktur tersebut disbut Sokoguru yang terdiri 

dari empat atau enam tiang kayu yang juga berfungsi sebagai penyokong atap 

tumpang Masjid tersebut, namun ada pula yang hanya menggunakan satu kayu 

tunggal untuk sebagai sokogurunya dan biasa disebut dengan Sokotunggal. 

Keberadaan Sokoguru yang menunjang atap tumpang Masjid menunjukkan sebuah 

kesan yang tinggi pada interiornya dan memperkuat axis vertikal pada sebuah Masjid. 

Elemen pening lainnya dalam sebuah Masjid Jawa adalah keberadaan serambi dan 

minaret, namun kedua elemen ini adalah elemen tambahan pada Masjid Jawa. Hingga 

kini serambi biasa dibuat pada bagian depan sebuah masjid Jawa, sedangkan 

keberadaan minaret sesungguhnya baru-baru saja ada, kebudayaan Jawa tidak 

memiliki tradisi bangunan yang menjulang tinggi semacam minaret pada candi-

candinya. 

Lebih lanjut lagi Budi (2006,230:231) menyebutkan bahwa setidaknya ada tiga 

elemen  yang selalu ada pada Masjid Jawa 
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1. Ruang shalat 

Ruang shalat merupakan kebutuhan mutlak pada sebuah Masjid, dimana 

fungsinya sendiri sebagai tempat bagi para jamaah untuk melakukan ibadah. Pada 

Masjid Jawa saat ruang shalat biasanya luas dan terbuka tanpa adanya partisi, 

sehingga jamaat bisa beribadah secara bersama-sama pada ruang ini. Selain itu 

ruang shalat biasanya dibatasi oleh dinding-dinding dengan ruang luar. 

2. Mihrab 

Mihrab adalah tempat bagi imam untuk memimpin shalat. Pada Masjid biasa 

ruang ini disebut dengan qibla, meskipun pada Masjid awal (Masjid nabi) tidak 

ada elemen ini. Ruang ini juga sebagai penanda Ka’bah dan terletak disebelah 

barat sesuai dengan arah lokal pulau Jawa kearah Mekkah. 

3. Atap serta strukturnya 

Keberadaan atap merupakan hal yang penting di daerah yang memiliki musim 

tropis, sehingga Masjid Jawa membutuhkan atap yang melingkupi ruangannya. 

Bentuknya pun berbeda dengan kebanyakan atap Masjid di wilayah Islam lainnya 

dimana Masjid Jawa memiliki atap yang berbentuk piramida ditumpuk yang 

hanya ditemukan di  tanah Jawa dan sekitarnya. Atap ini menjadi elemen yang 

signifikan dan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung dari cahaya mataharidan 

hujan, tapi juga sebagai simbol dan identitas. Atap serta penyangganya yang 

disebut Sokoguru inilah yang menjadi ciri khas dari setiap Masjid Jawa, sebelum 

mengalami berbagai macam penyesuaian dewasa ini. 

 

Dari ketiga teori diatas dapat diketahui bahwa sebuah Masjid memililiki karakter 

utama atap tumpang, bentuk denah persegi dan keberadaan pagar bergapura di 

sekelilingnya. Dalam tatanan spasial sebuah Masjid, Pijper dan Munandar et al 

sepakat bahwa keberadaan serambi termasuk merupakan salah satu karakter tambahan 

dalam sebuah spasial Masjid. Selain itu Munandar et al dan Budi mengatakan dengan 

spesifik lagi bahwa keberadaan tatanan soko guru merupakan elemen yang menjadi 

karakteristik di dalam spasial ruang shalat Masjid itu sendiri. Karakteristik diatas akan 

dijadikan bahan dalam melakukan studi mengenai spasial sebuah Masjid mengingat 

karakter yang telah disebutkan sebelumnya merupakan teori yang saling memperkuat 

satu sama lainya. 
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2.1.4 Tata Spasial Masjid Jawa 

Masjid Jawa memiliki beberapa tipologi dimana pada tipe aslinya ditemukan 

ruang-ruang yang selalu ada di dalamnya. Tidak hanya dalam skala mikro spasial 

didalam Masjid, pada sebuah Masjid Jawa juga memiliki karakter spasial dalam skala 

meso yang dibatasi oleh pagar di sekelilingnya, selengkapnya akan dijelaskan spasial 

Masjid Jawa sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Pintu masuk (gerbang) 

Menurut Utaberta (2009:9) pagar yang mengelilingi Masjid Jawa memisahkan 

antara “”kawasan suci” dan juga “kawasan kotor”. Pada pagar tersebut terdapat 

gapura atau gerbang yang berada di bagian yang berlawanan dengan orientasi 

masjid. Gerbang dan pagar ini dapat ditemukan kesamaan fungsinya dari 

peninggalan bangunan Candi desa atau biasa disebut Pura Desa yang banyak 

ditemui di Bali. Pada Pura desa biasanya terdapat beberapa 3 tingkatan halaman 

yang di kelilingi tembok yang dianalogikan sesuai dengan tingkat kesuciannya, 

hal ini juga banyak ditemukan di makam suci seperti Sunan Ampel, makam 

Sunan Giri dan lain-lain. 

2. Makam 

Setiawan (2010:172) mengatakan bahwa keberadaan Masjid dan makam tidaklah 

dapat dipisahkan dan memiliki posisi yang khas antara keduanya. Dimana letak 

makam tokoh penting (sunan-wali-kyai-pangeran-raja) berada bagian depan (arah 

kiblat) pada sebuah Masjid. Dengan demikian diharapkan bahwa ketika shalat 

baik secara sadar maupun tidak maka umat tersebut sekaligus menghormati 

tokoh-tokoh yang ada di dalam pemakaman tersebut.    

 

 

Gambar 2.1  Diagram tata Spasial Masjid Jawa Tradisional 

Sumber: Setiawan (2010:172) 
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3. Serambi 

Serambi dapat dikatakan unsur yang khas keberadaannya di belakang atau disisi 

Masjid, namun keberadaannya tidak ditemukan pada Masjid awal dan 

kebanyakan keberadaannya ditambahkan setelah Masjid tersebut siap. 

Keberadaan serambi lebih dikarenakan adanya perbedaan iklim dengan Masjid 

Arab dan juga perbedaan budaya masyarakat yang ada. Serambi dikaitkan dengan 

konsep habluminnannas dalam Islam, yaitu hubungan antar manusia dimana 

serambi sendiri juga bisa berfungsi sebagai ruang bersama yang mempertemukan 

jamaah yang ada di Masjid tersebut. 

4. Ruang Shalat 

Merupakan ruang yang digunakan dalam shalat berjamaah. Selain yang telah 

dijelaskan sebelumnya, ruang shalat pada Masjid Jawa berdenah segi empat dan 

dapat dikatakan sebagai pusat dari Masjid. Keberadaaan Sakaguru sebagai simbol 

vertikalitas memperkuat keterpusatan pada ruang ini. Dalam Masjid Jawa, 

sokoguru menjadi semacam panutan pola pada ruang shalatnya dimana banyak 

Masjid Jawa menggunakan pakem ini. Selain itu menurut Macrus (2008:67) 

terdapat Sakarawa yaitu tiang yang berjumlah dua belas yang mengitari sokoguru. 

Pada bagian atas terdapat atap tajug yang memiliki 2-5 tingkatan. 

Sistem atap tajug yang bertingkat mengakibatkan cahaya masuk kedalam ruangn 

melalui tingkat ini. Selain itu penggunaan kayu sebagai bahan utama sokoguru 

dan sokorawa memunculkan tekstur alami, sedangkan penggunaan material pada 

dinding kombinasi dari bata dan kayu.  

5. Mihrab 

Mihrab merupakan ruang tambahan pada bagian tengah dinding masjid yang 

menghadap ke kiblat. Ruang ini berfungsi sebagai arah penunjuk kiblat dan juga 

sebagai tempat imam untuk memimmpin shalat. Mihrab pada Masjid Jawa 

berbentuk persegi empat kecil yang menonjol diluar dinding Masjid yang 

menghadap kiblat. Mihrab pada Masjid Jawa merupakan ruang yang dibatasi oleh 

dinding, dengan skala proporsiaonal untuk imam memimpin shalat. 

 

Kelima ruang diatas merupakan tata spasial yang biasa terdapat di Masjid Jawa. 

Tidak semua sumber menyebutkan secara spesifik bahwa Masjid Jawa memiliki 

makam dalam areanya, namun mengingat bahwa adanya sumber-sumber yang 

mengatakan hal tersebut dan mengingat bahwa di area tapak terdapat keterkaitan 
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antara tapak dan kompleks pemakamam presiden Republik Indonesia ke empat 

beserta beberapa pahlawan nasional maka keterkaitan makam dengan kompleks 

Museun dapat memperkuat hubungan di dalam site tersebut. Tatanan spasial sebuah 

Masjid Jawa dimulai dari yang paling luar (pintu gerbang) menuju yang paling khusus 

dalam sebuah tatanan yang linear. 

 

2.1.5 Tipologi Spasial Masjid Jawa 

Masjid Jawa memiliki beberapa tipologi yang didasarkan pada denah peletakan 

Sokogurunya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Budi (2006:231) ditemukan 

setidaknya ada dua tipe besar pada tipologi Masjid Jawa, yang pertama adalah tipe asli 

danyang kedua adalah tipe yang telah mengalami variasi. Berikut akan dijelaskan 

lebih lanjut mengenai kedua tipe tersebut: 

1. Tipe Asli 

Tipe asli Masjid Jawa memiliki bentuk denah persegi dengan empat Sokoguru 

yang berada di tengah ruang shalat. Hal itu didasari dari hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa Masjid dengan bentuk tersebut merupakan mayoritas dalam 

Masjid Jawa kuno dalam kurum waktu tertentu. Masjid tipe ini terletak di 

berbagai macam lokasi seperti Demak, Jepara, Kudus, Cirebon, Banten, Surakarta 

dan Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tipe Variasi 

Masjid Jawa tipe variasi ini memiliki dasar bentuk yang sama dengan masjid tipe 

asli, namun memiliki beberapa modifikasi pada denah maupun Sokogurunya. 

Adapun beberapa variasinya adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.2  Denah Masjid Agung Demak dan Masjid Agung Jogjakarta 

Sumber: (Budi,2006:235) 
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a. Bentuk persegi dengan satu Sokoguru (Soko tunggal) 

Sesuai dengan nama tipologinya bahwa Masjid Jawa memiliki bentuk denah 

persegi dengan satu pilar ditengah ruang shalat. Pilar ini disebut Soko 

tunggal yang berfungsi untuk menahan beban dari atap tumpang Masjid 

dengan tipe ini. Masjid tipologi iniada pada masa sekitar abad 15-19 masehi, 

dimana yang tertua adalah Langgar Alit Soko Tunggal di dalam Kraton 

Kasepuhan Cirebon.  

b. Bentuk persegi tanpa Sokoguru 

Tipe lain dari variasi Masjid Jawa adalah dengan memiliki bentuk persegi 

panjang namun tidak memiliki Sokguru pada bagian tengah ruang shalatnya. 

Contoh Masjid tipe ini adalah Masjid Selo (1787) di Jogjakarta 

c. Bentuk persegi panjang tanpa Sokoguru 

Masjid tipe ini memiliki bentuk denah persegi panjang dan tidak memiliki 

Sokoguru pada bagian tengah ruangannya. Dengan bentuk seperti itu dan 

tanpa adanya Sokoguru berakibat pada bentuk atap tipologi Masjid ini yang 

tanpa adanya Sokoguru berakibat pada bentuk atap Masjid bertipologi ini 

yang tidak bertemu pada satu titik seperti pada Masjid Jawa pada umumnya. 

Adapun contohnya adalah langgar Tinggi Pekojan (1828) di Jakarta. 

d. Bentuk persegi panjang dengan lebih dari empat Sokoguru 

Majid Jawa tipe dengan denah persegi panjang, seharusnya berdasarkan pada 

struktur yang harus memiliki lebih dari empat Sokoguru ataupun tanpa 

sokoguru. Beberapa Masjid yang memiliki tipologi ini adalah Masjid Agung 

Kasepuhan yang sudah terkena pengaruh eropa, saat ini lebih dikenal sebagai 

Masjid Agung Kesultanan Cirebon. 

e. Bentuk persegi panjang dengan empat Sokoguru 

Pada Masjid tipe ini memiliki denah persegi panjang dan terdapat empat 

Sokoguru ditengahnya. Pada kenyataannya Masjid tipe ini seharusnyadapat 

dimasukkan kedalam tipe asli, nmaun bentuk denah persegi bukan dibentuk 

oleh keberadaan Sokogru namun terbentuk oleh dinding, terutama dinding 

sebelah timur. Bentuk atap pun berakhir pada satu titik seperti halnya Masjid 

Jawa tipe asli. Masjid Jawa tipe ini adalah Masjid Sunan Gunung Jati (1542) 

dan beberapa masjid yang berdiri antara abad 15-16 masehi. 
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Pada gambar 2.4 diatas menunjukkan ilustrasi ruang pada Masjid Agung Demak 

dimana sesuai dengan teori tipologi denah yang disebutkan oleh Budi terdapat tiang-

tiang sokoguru sebagai elemen yang menentukkan bentuk spasial Masjid tersebut. 

Keberadaan sokoguru tersebut merupakan penghubung antara denah dan juga atap, 

sehingga dari segi bentuk didapatkan atap yang bertemu pada satu titik dan pada 

denah spasial memiliki bentuk persegi. Elemen vertikal ini juga terlihat 

keberadaannya di serambi Masjid, sehingga tata pola elemen vertikal ini akan 

Gambar 2.4 Illustrasi spasial Masjid Agung Demak 

Sumber: (Arismunandar et al, 2002:94-95) 

Gambar 2.3 Tipologi denah Masjid Jawa 

Sumber: (Budi,2006:235) 
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mempengaruhi spasial dari sebuah Masjid baik pada ruang utama maupun pada 

serambi 

 

2.1.6 Filosofi Masjid Jawa 

Ada beberapa teori yang menyebutkan tentang berbagai macam filosofi yang ada 

padasebuah Masjid Jawa. Dari bentuk atapnya, menurut Hidding (1933) dalam Budi 

(2004) menyebutkan bahwa ada kemungkinan bahwa atap Masjid tumpang 

terinspirasi dari bentuk gunung yang sakral. Hal tersebut diperkuat oleh Graffs (1947) 

dalam Budi (2004) yang menyebutkan bahwa ada indikator yang jelas bahwa gunung 

merupakan tempat suci pada kepercayaan Hindhu-Jawa yang telah ada sebelumnya. 

Menurut Pigeud keberadaan Mahameru memiliki perspektif dalam masyarakat bahwa 

bukan sebuah gunung biasa, hal tersebut berkaitan dengan adanya kepercayaan 

Mahameru sebagai tempat duduk (tahta) Tuhan, pusat dari bumi dan fixed point dari 

dunia. 

Keberadaan atap tumpang pada Masjid Jawa juga memunculkan banyak persepsi 

filosofinya, Ashadi (2002:4) mengatakan bahwa tiga tingkatan atap dengan mustaka 

di puncaknya yang menjadi karakter Masjid Jawa merupakan perlambang dari 

tingakatan-tingkatan dalam ajaran tasawuf yaitu syariat, thariqat, ma’rifat dan 

haqqiqat (tingkatan paling tinggi). Hal tersebut biasa tercermin pada Masjid yang 

memiliki atap tiga tingkat dimana tingkatan ke empat adalah mustaka pada sebuah 

Masjid. 

Selain yang telah disebutkan diatas, jumlah atap tumpang yang terdiri dari 2-5 

tingkat terindikasi dari system klasifikasi simbolik orang Jawa yaitu pada 2,3,5 dan 9 

kategori. Sistem dua kategori dikaitkan dengan hal-hal yang sifatnya berlawanan, 

seperti kanan-kiri, atas-bawah dan lain-lain. Pada kepercayaan Hindhu Jawa sistem 

dua katagori ini juga menunjukkan sebuah konsep mengenai bhuwana agung (alam 

semesta) dan bhuwana alit (manusia). Pada sistem tiga kategori dimaksudkan adanya 

penambahan unsur diantara dua kategori sebagai penengah. Selain itu dalam 

kebudayaan Hindhu Jawa banyak dikenal tiga unsur seperti trimurti (Brahma-Wisnu-

Syiwa), trikona (lahir-hidup-mati) tribuana (dunia atas-tengah-bawah) dan lain-lain. 

Mangunwijaya dalam bukunya wastu citra menyebutkan bahwa keberadaan Majid 

dengan tiga tingkat yang merujuk pada tribuana jika dilihat secara struktur dapat 

dipisah  menjadi tiga bagian yaitu, kaki, badan san kepala sesuai dengan konsepsinya 

dimana per bagian semakin ke atas semakin kecil. Sedangkan untuk sstem lima 
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kategori merujuk pada sebuah konsep tentang empat mata arah angin, dengan sat 

pusat ditengahnya. Sebagaimana lima tingkatan, Sembilan tingkatan juga ,erujuk pada 

simbolisasi dari delapan arah mata angin dengan satu pusat pada bagian tengahnya. 

Sokoguru merupakan implementasi dari iman, Islam dan ikhsan yang 

digambarkan oleh para wali dengan sumber dari ajaran Syafia’iah (Ahlus Sunnah Wal 

Jama’ah). Filosofi lain pada Masjid Jawa adalah kaitannya dengan keberadaan Masjid 

di atas air, hal ini menunjukkan adanya keseimbangan antaradunia atas (gunung) dan 

dunia bawah (air). Konsep ini mengadopsi dari bangunan meru yang banyak 

ditemukan di Bali. Kita sendiri mengenal bahwa di dalam Islam fungsi dari air adalah 

mensucikan dari hadast dan najis hal tersebut juga senada dengan keberadaan kolam 

pada Masjid di arab yang juga berfungsi sebagai tempat mensucikan diri sekaligus 

sebagai bagian dari fisika bangunan. 

 

2.2 Teori Ruang 

Menurut Josef Prijotomo (1988), ruang merupakan bagian bangunan yang dapat 

berupa rongga, sela yang terletak diantara dua objek dan juga dapat berupa alam 

terbuka yang mengelilingi kita, juga bukan objek ragawi yag tidak dapat dirasakan oleh 

pendengaran, penciuman dan perabaan. Dengan demikian dapat diketahui bahwa ruang 

dapat dibedakan menjadi ruang dalam dan ruang luar dimana ruang dalam dibatasi oleh 

sesuatu hal sedangkan ruang luar adalah ruang yang memiliki sifat terbuka yang ada 

disekitar kita. 

Menurut Ching (2008:96) bentuk dan ruang merupakan dua kesatuan yang 

berlawanan. Hal tersebut dikarenakan secara visual dua hal tersebut merupakan sebuah 

kesatuan dalam mewujudkan sesuatu yang melingkupi manusia ini. Berdasarkan hal 

tersebut Ching mendefinisikan ruang terdiri dari beberapa hal berikut. 

2.2.1 Bentuk Ruang 

Ruang memiliki elemen-elemen pemberntuk atau elemen yang dapat 

mendefinisikan ruang. Menurut Ching (2008:103) elemen ruang dapat diidentifikasi 

melalui beberapa dasar yaitu: 

1. Bidang Dasar 

Merupakan bidang horisontal yang terhampar sebagai sebuah latar yang dapat 

mendefinisikan area. Bidang dasar dapat teridentifikasi dengan beberapa cara 

yaitu: 



22 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagian horisontal dasar ruang memiliki empat jenis, jenis pertama merupakan 

bidang yang sejajar dengan permukaan, pada bidang ini tidak terdapat 

perbedaan visual antara bidang dasar dan permukaan (gambar 2.5 bagian 1). 

Jenis selanjutnya adalah bidang dasar yang diangkat yaitu adanya perbedaan 

memiliki ketinggian yang dapat memperkuat kesan visual antara bidang dasar 

dan permukaan (gambar 2.5 bagian 2). Bidang dasar yang diangkat akan 

menciptakan sebuah kesan tempat khusus pada sebuah lingkungan yang lebih 

besar. Selanjutnya ada bidang dasar yang diturunkan, disini bidang dasar 

memiliki area yang lebih rendah dari permukaan sehingga membentuk sebuah 

ruang (gambar 2.5 bagian 3). Kesan yang muncul adalah adanya isolir dari 

bidang yang diturunkan tersebut terhadao lingkungannya. Bidang terakhir 

adalah bidang yang berada di atas, tipe ini dapat mengesankan ruang yang 

menaungi berada diantara permukaan dan bidang dasar diatasnya. 

2. Bidang Atas 

Batas utama bangunan merupakan bidang atapnya, tidak hanya berfungsi 

sebagai interior dan pelindung dari sinar matahari, hujan dan lain lain bidang ini 

juga berpengaruh terhadap bentuk bangunan serta bentuk gubahan ruangnya. 

3. Elemen Vertikal 

Pada sub bab sebelumnya telah diketahui bahwa dalam sebuah denah Masjid 

Jawa terdapat susunan elemen vertikal yang berupa sokoguru yang dapat 

mendefinisikan ruang. Selain itu dari penelitian yang dilakukan Budi, 

didapatkan bahwa sokoguru (elemen linear vertikal) merupakan dasar dari 

tipologi denah Masjid Jawa. 

1 2 

3 4 

Gambar 2.5 Bidang dasar 

Sumber: (Ching, 2008:103) 
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Menurut Ching (2008:11) sebuah elemen vertikal memiliki beberapa fungsi 

dalam sebuah bangunan, yaitu merupakan ekspresi dari sebuah pergerakan 

melintasi ruang, sebagai penopang pada bidang atap, dan membentuk rangka 

struktur tiga dimensi pada sebuah ruang. Selain itu juga berfungsi sebagai 

pemisah antar ruang yang dapat membuat kesan dekat serta privasi. 

Elemen vertikal adalah bagian yang dapat membatasi ruang (baik langsung 

maupun tidak langsung) secara vertikal. Bentuk vertikal memiliki porsi 

keberadaan yang lebih besar pada visual manusia daripada bidang horisontal, 

sehingga dapat mengesankan privasi yang lebih kuat. Ching (2008:125) 

membedakan elemen vertikal sebagai berikut: 

4.  

5.  

6.  

7.  

8.  

9.  

10.  

11.  

 

 

(1) Elemen linear vertikal, elemen ini terdiri dari tiang-tiang linear yang 

membentuk sudut yang tegak lurus pada sebuah volume ruang. (2) Bidang 

vertikal tunggal, berupa sebuah bidang yang berdiri sendiri yang lebih 

menegaskan ruang dihadapannya. (3) Bidang berbentuk L, Konfigurasi bidang 

vertikal yang memiliki bentuk L yang akam mendefinisikan ruang dari sudutnya 

untuk keluar kearah diagonalnya. (4) Bidang-bidang sejajar, terdiri dari dua 

bidang vertikal yang berjajar dan akan membentuk ruang diantara keduanya. (5) 

Bidang berbentuk U, menyerupai bentuk U dan membentuk ruang yang 

berorientasi pada bagian yang tidak terdapat bidang vertikalnya. (6) Empat 

bidang penutup, terbentuk dari empat bidang vertikal ang mengelilinginya 

sehingga menunjukkan sebuah ruang yang tertutup dan batas yang tegas. 

Berdasarkan klasifikasi Ching, elemen vertikal utama yang terdapat pada Masjid 

Jawa adalah elemen linear vertikal yang berupa sokoguru. Lebih jauh lagi Ching 

menjelaskan sifat-sifat elemen linear vertikal sebagai berikut 

1 2 

3 

6 5 

4 

Gambar 2.6 Elemen vertikal 

Sumber: (Ching, 2008:125) 
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Berdasarkan letaknya pada sebuah ruang, elemen linear vertikal akan membuat 

sebuah interaksi dngan penutup spasialnya. (1) Ketika berada di bagian tengah 

sebuah ruang, elemen vertikal tersebut akan menjadi pusat area dan membagi 

zona-zona ruang yang setara antara elemen linear vertikal tersebut dengan 

dinding disekelilingnya. (2) Elemen linear vertikal yang diletakkan di dekat 

dinding akan mampu memperkuat bidang dan menegaskan permukaannya. (3) 

Jika diletakkan dipojok atau digeser dari pusat maka akan membuat hirarki 

ruang berdasarkan dari ukuran, bentuk maupun lokasi. Selain itu elemen linear 

vertikal akan mampu memperkuat pertemuan antara dua bidang dinding. 

 

 

 

 

 

 

Lebih lanjut lagi Ching menyebutkan bahwa pendefinisian bentuk ruang melalui 

elemen linear vertikalnya dapat memperkuat citra sebuah volume ruang. Batas 

visual volume tersebut juga dapat dipengaruhi oleh kerapatan pengulangan 

elemen linear vertikal tersebut yang akan menimbulkan kesan visual tertentu 

seperti luas, sempit dan lain-lain, semakin sedikit elemen linear vertikal yang 

membatasi sebuah ruang kesan visual yang ditimbulkan adalah luas begitu pula 

sebaliknya. Sifat lain dari sebuah elemen linear vertikal adalah mampu menjadi 

sebuah point interest, dapat juga menjadi penanda sebuah pusat. 

 

2.2.2 Kualitas ruang 

Untuk dapat memunculkan kesan pada sebuah ruang dalam, Uwin (2003) 

menyebutkan adanya pengaruh beberapa elemen dalam arsitektur, antara lain 

cahaya, tekstur dan skala. Ching (2008) memperkuat bahwa selain dari elemen 

Gambar 2.7 Letak elemen vertikal terhadap ruang 

Sumber: (Ching, 2008:126) 

 

Gambar 2.8 Ruang yang terbentuk oleh elemen vertikal linear 

Sumber: (Ching, 2008:126) 
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yang disebutkan sebelumnya derajat ketertutupan ruang juga akan sangat 

berpengaruh terhadap interpretasi seseorang terhadap ruang tersebut. Berikut akan 

dijelaskan lebih lanjut 

1. Cahaya 

Menurut Uwin (2003:25) cahaya merupakan sebuah elemen yang dapat 

menggambarkan kondisi dalam arsitektur. Cahaya dapat dimanipulasi untuk 

memberikan sebuah karakter khusus yang disesuaikan dengan tema ruang yang 

ada. Penggunaan tema cahaya pada ruang dapat memunculkan kesan guna 

menyampaikan sebuah pesan atau kondisi tertentu. Kombinasi cahaya dan 

warna akan dapat membantu bagaimana ruang tersebut teridentifikasi. 

2. Tekstur 

Tekstur merupakan salah satu karakteristik yang terkait dengan indra peraba, 

namun dapat dirasakan melalui penglihatan manusia (Uwin, 2003:33). Tektur 

dapat diperoleh pada permukaan baik pada bidang bertikal maupun horizontal 

pembatas ruang, selain itu tektur juga dapat diidentifikasi material yang 

digunakan dalam ruang tersebut.  

3. Skala 

Skala terkait dengan relativitas sebuah ukuran ruang (Uwin, 2003:34). Dalam 

arsitektur skala juga menunjukkan keterkaitan antara suatu hal dengan suatu hal 

lainnya (ruang dengan manusia).  

4. Ketertutupan ruang 

Tingkat ketertutupan ruang dapat membantu dalam pendefinisian dan kualitas 

sebuah ruang. Ketertutupan ruang diperoleh dari bagaimana pola bukaan pada 

ruang tersebut (Ching, 2008:172) 

 

2.2.3 Keterkaitan antar ruang 

Organisasi ruang menunjukkan adanya keterkaitan antara satu ruang dengan 

ruang lainnya, kedekatan hingga jalur sirkulasinya. Hal ini dikarenakan dalam 

kumpulan ruang memiliki sifat-sifat dan karakter dari hubungan ruang tersebut. 

Hubungan ruang ini erat kaitannya dengan bagaimana tata ruang pada sebuah area 

maupun kompleks. Ada beberapa hal yang dapat dikaji pada sebuah keterkaitan 

ruang, antara lain 
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1. Hubungan Ruang 

Hubungan ruang menunjukkan sifat hubungan antara ruang satu dan lainya, 

berikut beberapa  macamnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

(1) Ruang dalam ruang, dimana satu ruang menampung ruang lainnya. 

Kontinuitas ruang dan visual antara ruang tersebut dapat terpenuhi dengan 

mudah. (2) Ruang yang saling mengunci, dihasilkan dari dua buah area ruang 

yang saling bertumpukan dan memunculkan zona ruang yang terbagi. Ruang 

yang saling mengunci ini akan mempetahankan bentuk asli dari ruang-ruang 

utamanya sehingga interpretasi manusia akan ikut membentuk ruang tersebut. 

(3) Ruang yang bersebelahan, terbentuk dari dua duang yang berdekatan 

sehingga dapat terdefinisi dengan jelas dan tanggap. (4) Ruang yang 

dihubungkan ruang bersama, merupakan dua ruang yang terpisah dan diikatkan 

oleh satu ruang ketiga sebagai penengahnya. Ruang perantara ini biasa berbeda 

bentuk maupun orientasi dari dua ruang yang dihubungkannya.  

2. Organisasi Ruang 

Organisasi ruang merupakan bagian dari hubungan antar ruang dalam skala 

yang lebih luas, selain itu organisasi ruang dapat memberikan gambaran 

mengenai tata ruang dalam sebuah bangunan, berikut macamnya 

 

 

 

 

 

 

1 2 
3 

4 

1 2 3 5 4 

Gambar 2.9 Hubungan antara ruang 

(Ching 2008:102) 

 

Gambar 2.10 Organisasi ruang 

Sumber: (Ching, 2008:103) 
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(1) Organisasi terpusat, merupakan komposisi yang terkonsentrasi pada satu 

ruang sentral yang dominan. Sifat ruang ini mempersatukan ruang lainnya, 

memiliki bentuk danukuran yang teratur.  (2) Orgnisasi linear, terdiri dari 

serangkaian ruang yang secara langsung dapat terkait satu sama lainnya 

dengampenghubung sebuah ruang linear. Biaanya merupakan ruang berulang 

dalam ukuran dan bentuk serta fungsinya namun tidak menutup kemungkinan 

akan berbeda satu sama lainnya. Organsasi ini mengesankan padas suatu 

pergerakan atau arah tertentu.  (3) Organisasi radial, mengombinasikan antara 

elemen linear dan terpusat. Organisasi ini terdiri dari ruang terpusat yang 

dominan dan menjulur dari pusat tersebut ruang-ruang secara linear. (4) 

Organisasi terklaster, harus memiliki kedekatan fisik dalam menghubungkan 

ruangannya. Identifikasi bisa dilakukan melalui fungsi ruang, bentuk dasar, 

orientasi, dan lain lain. Kluter merupakan organisasi yang fleksibel dan 

mengalami perubahab tanpa mempengaruhi karakternya.  (5) Organisasi grid, 

terjadi dari adanya pengulangan pada sebuah modul seperti rangka kolom dan 

lain-lain. 

  

2.3 Aspek Fungsional Dalam Museum 

2.3.1. Pengertian dan Fungsi Museum 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah no 19 tahun 1995 tentang pemeliharaan 

dan pemanfaatan benda cagar budaya di museum menjelaskan bahwa museum 

merupakan sebuah lembaga, tempat penyimpanan, perawatan, pengamanan, dan 

pemanfaatan benda-benda bukti materiil hasil  budaya manusia serta alam dan 

lingkungannya guna menunjang upaya perlindungan dan pelestarian kekayaan 

budaya bangsa. Menurut ICOM (International Council of Museum ) dalam 

konferensinya di Austria 2007 menjelaskan bahwa 

A museum is a non-profit, permanent institution in the service of society and 

its development, open to the public, which acquires, conserves, researches, 

communicates and exhibits the tangible and intangible heritage of humanity and its 

environment for the purposes of education, study and enjoyment. 

Museum merupakan lembaga bersifat permanen dan tidak mencari 

keuntungan, dalam melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk 

umum, dimana memperoleh, merawat, meneliti, menghubungkan dan 

memamerkan kebudayan manusia yang berbentuk maupun tidak berbentuk dan 
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lingkungannya untuk tujuan pendidikan dan rekreasi. Sedangkan menurut kamus 

besar bahasa Indonesia museum merupakan gedung yang digunakan sebagai 

tempat untuk pameran tetap benda-benda yang patut mendapat perhatian umum 

seperti peninggalan sejarah, seni dan ilmu. Berdasarkan pengertian-pengertian 

diatas sehingga diketahui bahwa museum merupakan sebuah lembaga (baik 

bangunan dan pengelolanya) yang melakukan kegiatan yang bersifat melindungi 

dan melestarikan benda-benda bernilai seni budaya dan sejarah dalam masyarakat 

untuk dikembalikan lagi kepada masyarakat dalam kaitannya sebagai sarana 

pendidikan maupun rekreasi. 

Berdasarkan dari pengertian yang dikemukakan oleh ICOM dan Peraturan 

Pemerintah no 19 tahun 1995 maka dapat dijelaskan bahwa fungsi museum adalah 

sebagai berikut: (1) sebagai sebuah lembaga, museum berfungsi untuk meneliti, 

mengeksplorasi dan meletarikan hasil karya cipta manusia beserta berbagai macam 

peradabannya. (2) Sebagai sebuah bangunan yang dapat  melindungi, 

mengamankan, menyimpan dan memamerkan dalam hal edukasi dan rekreasi 

berbagai macam hasil kebudayaan masyarakat. 

 

2.3.2. Klasifikasi dan Jenis Museum 

Museum memiliki beberapa jenis yang memiliki masinng-masing tipe dan 

karakteristik yang disesuaikan dengan tamatik yang akan diambil. Adapun menurut 

Direktoral Permuseuman yang tertuang dalam konsep penyajian museum (2012) 

ada beberapa jenis museum yaitu:  

1. Museum Seni Rupa 

Museum Seni rupa memiliki tipe yang mengedepankan tentang estetika akan 

koleksinya. Dengan demikian karakteristik yang diambil lebih mengarah pada 

persepsi individu terhadap sebuah karya khusus. Pada museum tipe ini 

cenderung menekankan kontemplasi dan perenungan terhadap koleksi yang 

disajikan. 

2. Museum Sejarah, arkeologi dan Etnografi 

Museum tipe ini memiliki karakteristik yang menyajikan tentang hubungan 

antara artefak atau benda koleksi terhadap sebuah tematik yang dikaitkan 

dengan sejarah dari benda koleksi tersebut. Museum ini lebih mngedapkan 

tentang kontekstual benda koleksi terhadap wilayah dan sejarah yang 

berkaitan.  
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3. Museum Ilmu Pengetahuan Alam 

Merupakan museum yang mengeksplorasi terhadap suatu spesimen yang 

terkelompokkan dalam kategori-kategori yang berhubungan dalam ilmu 

pengetahuan alam. 

4. Science Centre 

Science Centre merupakan sebuah museum yang memiliki tipe 

mendemonstrasikan berbagai macam benda koleksinya melalui berbagai 

macam media. 

Pameran pada sebuah museum terdiri dari tiga macam, hal terbut didasarkan 

dari pengertian, jangka waktu pelaksanaannya serta jenis dan sifat sebuah museum, 

yaitu: 

1. Pameran Tetap 

Merupakan pameran yang diselenggarakan seminimal-minimalnya selama tiga 

tahun. Pemeran ini merupakan bagian dari tematik museum dengan jumlah 

benda koleksi idealnya 25 sampai 40 persen dai seluruh koleksi yang dimiliki 

museum. 

2. Pameran Khusus atau pameran kontemporer 

Pameran yang diselenggarakan daam jangka waktu satu minggu-tiga bulan 

dengan tema khusus. 

3. Pameran Keliling 

Pameran yang diselenggarakan diluar  museum dalam jangka waktu tertentu 

dengan tema khusus. Tujuannya sebagai sarana publikasi dan mengenalkan 

suatu budaya tertentu kepada daerah lainnya. 

Berdasarkan dari klasifikasi yang ada maka Museum Islam Nusantara akan 

dicanangkan sebagai museum sejarah, arkeologi dan etnografi karena menyajikan 

tentang kesejarahan Islam pada zaman Nusantara melalui peninggalan, diorama, 

lukisan, patung maupun melalui digitalisasi 2 atau 3 dimensi yang mampu 

mengilustrasikan sejarah Islam nusantara sebagai media dalam penyampaian 

terhadap pengunjung. Dengan demikian akan ada pameran tetap diamana akan 

diselenggarakan menjadi tiga bagian sesuai perkembangan Islam di Nusantara 

yaitu tahap awal masuknya Islam di Nusantara, tahap Kerajaan Islam Nusantara 

dan tahap Islam melawan kolonialisme penjajahan. Sedangkan pameran 

kontemporer bisa diadakan sesuai dengan adanya event-event tertentu seperti hari 

besar Islam ataupun yang berkaitan dengan tematik Islam lainnya. 
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2.3.3. Standar Museum 

2.3.3.1 Ruang dan sirkulasi pada museum 

Pada sebuah museum alur yang jelas sangat dibutuhkan dalam penataan 

ruang mapun sirkulasi, hal tersebut bertujuan agar tematik dan cerita yang 

disajikan dapat berjalan dengan runtut sehingga dapat diterima pengunjung 

dengan baik. Selain itu penataan ruang dan sirkulasi yang baik juga bertujuan 

untuk tidak membuat pengunjung kebingungan. Dalam buku Time Saver 

Standard for Building Types (1987:332) menggambarkan sebagai berikut, 

 

 

Pada gambar 2.11 menunjukkan bahwa sirkulasi yang terbentuk dari 

ruang-ruang museum adalah linear, sehingga dapat menunjukkan benda 

koleksi dan tematik secara runut dan jelas. Kedua gambar tersebut juga 

menunjukkan sirkualsi yang dapat dibentuk baik menggunakan satu pintu 

maupun dua pintu. Penggunaan partisi tidak permanen juga menjadi elemen 

ruang yang dapat memberikan kesan ruang yang lebih menarik (gambar 2.11) 

Hubungan ruang yang terjadi pada sebuah museum membutuhkan tiga 

kelompok besar yaitu ruang pamer untuk publik, ruang kuratorial dalam 

kaitannya dengan penyimpanan dan penyajian benda koleksi dan juga ruang 

kepengelolaan. Hubungan antar ruang tersebut digambarkan sebagai berikut, 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.12 Hubungan Ruang dalam Museum 

 (Sumber: Metric Hand Book Design and Data, 1999:31.3) 

Gambar 2.11 Ruang dan sirkulasi pada musuem 

 (Sumber: Chiara, 1987:332) 

a b 
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Pada diagram tersebut menunjukkan kedekatan ruang antara bagian 

kuratorial (conservation,closed storage), ruang pamer (exhibit area, open 

access) dengan area pengelola (library research, education and 

interpretation) dimana ruang pamer merupakan pusat dari museum yang 

dapat diakses baik oleh pengunjung, pengelola dan juga bagian 

kuratorial/penelitan benda koleksi. Keberadaan open-accsess storage 

memungkinkan sebagai ruang transisi perpindahan dari area publik ke area 

yang lebih privat. 

2.3.3.2 Penyajian benda koleksi 

Ruang-ruang pamer didalam sebuah museum hendaknya disesuaikan 

dengan berbagai macam hal, kaitannya dengan kenyamanan pengunjung 

dalam melihat koleksi yang ada maupun keterlindungan benda koleksi dari 

pengaruh cahaya dan panas matahari. Menurut Neufert (2012:336) 

menjelaskan bahwa setiap lembaga harus  melakukan proteksi terhadap 

kerusakan, pencurian, kelembaban, kekeringan, cahaya matahari dan debu 

pada benda-benda objek yang dipamerkan. Koleksi juga dibedakan cara 

penempatannya terkait dengan objek tersebut untuk dipelajari atau dipajang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar 2.13 terdapat beberapa standar mengenai sudut pandang 

yang dapat ditangkap oleh pengunjung yang disesuaikan dengan jarak 

pandang, sehingga pengunjung dapat melihat benda-benda koleksi lebih 

nyaman. Pada gambar tersebut juga menjelaskan seudut pandang dan jarak 

yang tepat untuk benda koleksi yang dipajang maupun yang dilihat secara 

teliti (gambar 2.1 bagian b). Gambar 2.2 menunjukkan mengenai peletakan 

benda koleksi yang sebaiknya terhindar dari cahaya langsung serta 

penempatan cahaya-cahaya buatan yang dapat menunjang pencahayaan pada 

benda koleksi. Gambar 2.2 a dijelaskan bahwa cahaya langsung sebaiknya 

Gambar 2.13 Sudut pandang benda koleksi 

 (Sumber: Neufert, 2012:336) 

a b c 
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berada pada satu sisi dan dibatasi sehingga pada bagian sisi lain yang lebih 

pendek dan tempat koleksi tidak terkena cahaya matahari secara langsung.  

Dalam kaitannya dengan museum yang menyajikan tentang perjalanan 

sejarah maka ada beberapa penyajian selain benda koleksi yang memiliki 

nilai sejarah tinggi. Selain itu ada beberapa cara dalam meyajikan sejarah 

tersebut, antara lain: 

a. Artefak (Benda peninggalan bersejarah) 

Bukti keberadaan Islam nusantara dapat ditunjukkan melalui benda-

benda peninggalan dari suatu kerajaan ataupun tokoh-tokoh Islam yang 

memiliki andil dalam perkembangan Islam di nusantara. Benda-benda 

ini merupakan bukti otentik yang dapat menjelaskan bagaimana sejarah 

yang terjadi di Islam nusantara. 

b. Video 

Video merupakan sarana yang dipilih dalam menceritakan sejarah secara 

utuh sesuai dengan kejadian masa lalu tersebut. Sejarah akan suatu 

kejadian biasanya diceritakan kembali dalam waktu yang lama, hal inilah 

yang membuat video menjadi sara yang efektif dalam menyampaikan 

sejarah secara utuh dan lengkap. Video yang ditayangkan dapat berupa 

film dokumenter ataupun film-film buatan swasta yang tidak merubah 

cerita sejarah tersebut dan telah melalui seleksi tertentu. 

c. Diorama 

Diorama merupakan cara yang tepat untuk menceritakan sejarah pada 

penggalan-penggalan tertentu. Penggalan tersebut dapat berupa peristiwa 

penting seperti ketika kemenangan pasukan Demak yang dipimpin 

Fatahillah dalam merebut Jayakarta, kemenangan pasukan Aceh pada 

perang Aceh pertama, scene dimana Sultan Hassanuddin (Makassar) 

menghardik Jendral Belanda dan scene-scene lainnya sesuai dengan 

kejadian penting pada penggalan sejarah tersebut.  

d. Lukisan dan foto 

Lukisan dan foto dapat digunakan dalam bentuk seni rupa atau tokoh-

tokoh penting, sebagai upaya dalam mengingat, mengenang, hingga 

meneladani tokoh tersebut. 
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e. Miniatur atau replika 

Miniatur dan replika digunakan untuk menggambarkan bangunan atau 

benda-benda dalam skala besar yang memiliki kaitan dengan sejarah. 

Seperti replika kesultanan Yogyakarta, Solo, dan Cirebon. Selain itu juga 

Masjid kuno seperti Masjid Demak, Masjid Banten, Masjid Yogyakarta 

dan lain-lain. Selain itu pada miniatur peta tiga dimensi yang 

menunjukkan letak kerajaan dan jalur pelayaran juga dapat menjadi 

sajian tersendiri dalam Museum ini. 

Tidak hanya itu nilai sejarah dapat dimunculkan melalui kesan ruang, 

dimana kesan ruang dapat menyampaikan pesan seperti keresahan, 

ketakutan, ketika masuknya kolonialisme ke bumi nusantara. Selain itu 

juga semangat keberanian, para pejuan dalam melawan penjajah. 

 

2.3.3.3 Pencahayaan 

Museum memiliki teori khusus dalam pencahayaan, dimana 

pencahayaan dapat mempengaruhi benda koleksi yang ada. Sehingga 

sebagian besar pencahayaan berupa percahayaan buatan daripada 

pencahayaan alami. Neufert (2012:333) menyebutkan bahwa sudut 

cahaya yang bagus adalah 30 derajat hingga 60 derajat dan tidak 

langsung mengenai benda koleksi (cahaya alami.) Chiara (1987:330) 

menyebutkan bahwa cahaya alami sebaiknya melalui bidang atas sebuah 

ruang karena kemudahan penyesuaian yang dapat membantu menambah 

kualitas pencahayaan dalam ruang. 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Pencahayaan dalam museum 

 (Sumber: Neufert, 2012:336) 
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2.4 Transformasi Arsitektur 

Ditinjau dari segi kata, transformasi dapat berarti perubahan. Menurut Antoniades 

(1990:66) transformasi adalah sebuah proses perubahan bentuk dimana bentuk tersebut 

dapat mencapai tingkatan tertinggi dengan merespon berbagai faktor eksternal maupun 

internal dari bentuk itu sendiri. Lebih lanjut lagi Antonaides membagi transformasi 

kedalam tiga macam 

1. The traditional Strategy 

Merupakan perubahan bentuk secara bertahap melalui tahapan-tahapan 

penyesuaian dari faktor eksternal dan internal seperti site, view, orientasi, angin 

(eksternal), fungsi, program ruang (internal), dan estetika. 

Gambar 2.15 Macam-macam pencahayaan dalam 

museum 

 (Sumber: Chiara, 1987:331) 
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2. Borrowing 

Transformasi borrowing  dapat berangkat dari lukisan, patung, artefak dan lain lain 

dengan mempelajari dari bentuk dua ataupun tiga dimensinya dimana seringkali 

dilakukan sebuah kajian yang seksama terhadap interpretasi dari penggunaan dan 

keabsahannya. 

3. De-construction or De-composition 

Sebuah proses dalam memberikan arahan pada satu dari seluruh bagian untuk 

menemukan sebuah cara baru dalam mengombinasikan bagian-bagian lain dan 

untuk mengembangkan kemungkinan dari seluruh bagian yang baru atau tatanan 

baru di bawah strategi struktur dan komposisi yang berbeda. 

Dari ketiga macam transformasi yang diklasifikasikan oleh Antoniades, 

transformasi borrowing dipilih sebagai metode dalam proses perancangan karena dalam 

proses perancangan Museum Islam Nusantara meminjam tata susun dan juga pola 

elemen linear vertikal Masjid Jawa untuk diaplikasikan ke dalam Museum Isalm 

Nusantara. Adopsi kedua unsur di atas dikarenakan tata susun spasial dan pola elemen 

linear vertikal menjadi salah satu karakter penyusun spasial Masjid Jawa. 

Lebih lanjut lagi Antoniades menjelaskan dalam mencapai transformasi tahap 

tertinggi, terdapat empat langkah yang dapat dilalui, yaitu (I) Menggunakan pernyataan 

visual dengan sebuah pendekatan konseptual terhadap permasalahan dengan 

menggunakan gambar tiga dimensi, (II) Melakukan evaluasi terhadap ide-ide dan ide 

yang paling memuaskan banyak pihak sebagai alternatif maksimal, dari ide ini dapat 

dijadikan dasar proses transformasi, (III) Melakukan transformasi dengan cara 

pergeseran, perputaran,pencerminan, penarikan, pemampatan, skala, dan memutar 

(translation, rotatrion, reflection, stretching, shrinking, scale, twisting), (IV) 

Menyampaikan informasi kepada pihak luar hingga dapat diterima, dibangun dan 

dinikmati. 

 

2.5 Studi Komparasi 

2.5.1. Studi komparasi aspek funngsional dan tematik museum Islam 

1. Museum of Islamic Art Doha (I.M Pei) 

Museum yant terletak di Doha ini terdiri didedikasikan sebagai sebuah refleksi 

tentang kekuatan, komplektisitas dan keberagaman dari berbagai macam seni 

dalam dunia Islam. Museum ini menyuguhkan pameran mengenai berbagai 

macam seni dan kultur Islam di seluruh dunia. 
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Museum of Islamic Art dibangun oleh I.M. Pei yang mencoba untuk 

mempelajari keberagaman arsitektur Islam dimana pada akhirnya beliau 

memahami bahwa arsitektur Islam sangat dipengaruhi oleh iklim dan budaya 

dari setiap daerah dimana arsitektur Islam itu berada. 

Museum yang berdiri pada sebuah pulau buatan ini terbagi menjadi dua bagian 

bangunan dimana bangunan utama memiliki lima tingkat dan dua tingkat pada 

bagian sayap bangunan. Pada bangunan utama memiliki sebuah atrium setinggi 

164 kaki dimana pada puncaknya terdapat sebuah “oculus captures” yang 

merefleksikan cahaya pada domenya. Matahari memiliki peran yang 

fundamental dalam permainan cahaya dan bayangan, 

Pameran permanen pada Museum ini manyajikan tentang berbagai macam seni 

Islam termasuk manuskrip, benda-benda keramik, besi, kaca, kain, kayu dan 

batu yang merepresentasikan tiga benua. Ruang pamer tetap dimulai pada lantai 

dua yang memvisualisasikan dunia seni Islam dan dibagi kedalam empat 

tematik yaitu kaligrafi, pola, sains pada seni dan patung (figur) serta satu galeri 

tambahan yang bernama The Language of Islamic Art yang memperlihatkan 

tentang pokok-pokok dalam dunia seni Islam. Pada ruang kaligrafi terdapat 

berbagai macam manuskrip kaligrafi dari berbagai zaman. Pada ruang figure 

terdapat koleksi yang salah satunya berupa scene Laila dan Majnun sebuah 

kisah yang mirip dengan Romeo Juliet. Islam melarang penggambaran hewan 

dan manusia pada berbagai macam arsitektur dan konteks religi lainnya, namun 

figure banyak digunakan sebagai ilustrasi dalam buku sebagai sebuah simbol 

yang bersifat kiasan. Ruang pola memamerkan berbagai macam dekorasi dalam 

Islam yang berbentuk geometris, floral arabesque dan berbagai gaya lainnya. 

Ruang science in art menggambarkan kontribusi ilmuwan muslim dalam 

berbagai bidang seperti astronomi, matematika, teknik dan pengobatan. 

Galeri lain yang ditawarkan terletak pada lantai tiga yang menyuguhkan 

eksplorasi seni Islam dalam berbagai era yang dikaitkan dengan kerajaan Islam 

yang berkuasa pada jaman tersebut. Pembagian ruang didasarkan pada 

perjalanan waktu dari dinasti kerajaan Islam yang berkuasa, dimulai dari periode 

awal Islam (abad 7-10), Iran dan Asia tengah (abad 12-14) Seljuks&Khanids , 

Mesir dan Syiria (abad 12-13) Ayyubid, Mesir dan Syiria (abad 14-15) 

Mamluks, Iran dan Asia Tengah (abad 14-16) Timuruds, Iran (abad 16-19) Iran 

renaissance, India (abad 16-18) Mughal dan Turki (abad 16-18) Ottoman. 
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Masing-masing sari ruang tersebut berisikan artefak seni yang emnjadi ciri khas 

dai dinasti yang ada pada wilayah tersebut. 

Pada bagian bangunan sayap edukasi, terdapat fungsi-fungsi tambahan seperti 

perpustakaan serta ruang membaca, ruang kelas, workshop, ruang kuratotial 

untuk mempelajari seni, ruang untuk utilitas dan ruang penyimpanan. Ruang-

ruang tersebut disesuaikan dengan fungsi nya sebagai bagian edukasi bagi 

komunitas yang ingin mendalami seni Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu juga terdapat ruang tambahan seperti café yang terdapat air mancur, 

auditorium, ruang oleh-oleh dan ruang untuk keperluan beribadah. 

Seperti halnya menurut Arkoun bahwa budaya setempat mempunyai peran yang 

kuat dalam arsitektur Islam sehingga membuat arsitektur Islam selalu mampu 

menyesuaikan diri dengan kebudayaan muslim pada daerah tersebut. Begitu 

juga dengan Museum of Islamic Art yang menggunakan cahaya matahari di 

gurun sebagai point interest dalam bentuk arsitekturalnya. Museum ini 

mempunyai tema besar seni dalam Islam, sehingga ruang-ruang tematiknya pun 

juga mengikuti alur sejarah yang dibawa dari benda-benda koleksi tersebut. 

Selain itu pembagian lantai berdasarkan fungis kegunaan dimana lantai satu 

sebagai area penerimaan, lantai kedua Islamic art dalam empat tematik, lantai 

tiga merupakan ruang pamer yang disusun berdasarkan kesejarahan dinasti, 

lantai keempat merupakan area pameran kontemporal dan lantai lima sebagai 

ruang petugas membuat adanya pengklasifikasian yang jelas. Pada museum ini 

Gambar 2.16 Museum of Islamic Art 

 (Sumber: http://www.arcspace.com/features/im-pei-architect/the-museum-of-islamic-art/) 
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tidak banyak menggunakan pengesanan ruang dan lebih berfokus penyajian 

benda koleksi sebagai point interest-nya. Kesan ruang hanya terjadi di atrium 

dan pada bagaina tematik ruang mempunyai kesan yang temaram degnan 

pencahayaan yang focus pada benda koleksi. 

2. Islamic Museum of Australia (Desypher) 

Islamic Museum of Australia terletak di Thornbury, Victoria didesain oleh 

desypher yang belandaskan pada prinsip tradisi Islam dan juga sejarah Islam di 

Australia sebagai suatu bentuk ide yang digunakan sebagai dasar dalam proses 

desain. Misi utama didirikannya Islamic Museum of Australia adalah 

menciptakan sebuah kesadaran budaya dan pemahaman melalui inovasi 

lingkungan, program dan alat untuk dapat membantu masyarakat memelihara 

keingintahuannya tentang Islam sehingga dapat menjembatani pemahaman antar 

budaya. 

Basis desain dari Islamic Museum of Australia terbagi dalam dua hal besar 

yaitu: 

Konsep pertama yang ditekankan pada Islamic Museum of Australia adalah 

konteks dan orientalitas proyek. Penggunaan selubung Corten (logam khas 

Australia ) yang berkarat (Rusted Corten Veil) yang digunakan pelindung pada 

bagian eksterior adalah material ikonik Australia. Selubung tersebut dipenuhi 

lubang yang merupakan bentuk modernisasi seni pribumi yang menceritakan 

sejarah Muslim di Australia dari kejadian pertama dengan Makassan soerang 

Cameleer sebelum perang dan setelah perang, migrasi dan kontribusinya hingga 

hari sekarang. 

Taman bagian dalam memisahkan gedung administrasi dengan ruang gudang. 

Taman bagian dalam tidak hanya berperan sepagai peumpamaan hubungan 

dengan konsep billabong akan tetapi juga memberikan dukungan terhadap 

penghawaan alami melalui buakaan pada dingding yang mengelilinginya. 

Gedung administrasi mempunyai konsep white glass box yang 

merepresentasikan kesucian dan pengalaman duniawi tentang arsitektur Islam. 

Representasi tersebut juga diwujudkan dengan penggunaan origami yang 

dipipihkan untuk menyatukan bidang, dan penggunaan kaligrafi, geometri dan 

pola lain yang digambarkan pada permukaan sebagai lawan dari kedesaan dan 

kekayaan dari corten veil. 
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Konsep kedua dari Islamic Museum of Australia adalah dengan mengundang 

pengunjung untuk menjelajahi, membongkar dan “to desypher”. Hal ini 

didasarkan untuk mengabarkan keindahan dari sajak yang merupakan ekstraksi 

dari Al-Quran yang diceritakan sebagai sebuah narasi agar dapat direfleksikan 

oleh pengunjung. Dengan kata lain pesan yang ingin disampaikan adalah, 

datanglah untuk bereksplorasi, untuk membedah, untuk memadukan eksistensi 

antara penduduk dan dunia Islam selama ribuan tahun, datanglah untuk belajar 

tentang kontribusi Muslim di Australia, datang dan saksikan lebih dari sekedar  

wajah, lebih dari selubung, lebih dari sekedar publisitas dan lebih dari hal yang 

klise semata. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Islamic Museum of Australia memiliki lima galeri permanen dengan tematik, 

Islamic Art, Islamic Architecture, Australia Muslim History, Islamic Faith, dan 

Islamic Contribution to Civilisation. Galeri tersebut didesain dengan 

fleksibilitas ruang yang tinggi agar pengunjung dapat memberikan perhatian 

yang lebih dalam setiap interaksinya. 

Selain adanya lima galeri tetap, museum ini juga memiliki satu galeri untuk 

pameran tidak tetap, juga ruang teater sebagai salah satu ruang utama, workshop 

yang digunakan pengunjung untuk mendalami seni dan sebuah kafe yang dapat 

diakses dari Merri Creek Park. 

 

No Museum Tematik Koleksi Ruang 

1 Museum of 

Islamic Art 

Doha 

Seni Islam dari tiga 

benua Asia, Afrika, 

Eropa  

Seni 3 dimensi 

(gerabah, keramik) 

barang berharga, 

artefak 

Utama: Islamic art, 

Science art, art of 

Dinasty 

 

Gambar 2.17 Islamic Museum of Australia 

 (Sumber:  

Tabel 2.1 Studi komparasi Museum tematik Islam 
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2.5.2. Studi komparasi aspek transformasi 

1. Museum Tsunami Aceh (Ridwan Kamil) 

Museum Tsunami merupakan sebuah simbol kekuatan dan kesabaran 

masyarakat Aceh dalam menghadapi bencana Tsunami. Konsep Museum ini 

menggunakan sebuah gabungan dari pendekatan yang bersifat Islami dan 

budaya Aceh. Konsep desain yang diangkat adalah Rumoh Aceh as escape Hill 

yang memamerkan berbagai macam koleksi peninggalan dari Tsunami. Museum 

ini juga bertujuan untuk membagi pengalaman bencana dan pengetahuan 

kebencanaan (geologi). Hingga kini museum ini telah menjadi sarana dan pusat 

edukasi, rekreasi, serta evakuasi yang bersifat efektif dan produktif bagi 

masyarakat untuk dapat selalu mengingat tragedi yang pernah terjadi guna 

membangkitkan respon kritis pada masalah kebencanaan dan membangaun 

kesadaran, motivasi masyarakat dalam kesiapan bencana Disaster Risk 

Reduction pada masa mendatang. 

Ridwan Kamil sebagai arsitek menghadirkan beberapa ruang yang berkonsep 

dasar dari hasil transformasi pada kejadian Tsunami. Space of Fear (Lorong 

Tsunami) merupakan akses pertama pengunjung yang memiliki panjang 30 

meter dan tiggi mencapai 19-23 meter, tinggi ini sebagai perlambang ketinggian 

gelombang tsunami yang terjadi di Aceh dahulu. Pada dindingnya mengalir air 

pada kedua sisinya diikuti suara gemuruh air, cahaya temaram dan gelap, lorong 

yang sempit dan lembab sebagai bentuk transformasi ketakutan masyarakat 

Aceh pada saat Tsunami terjadi. 

  Penyususnan ruang 

pamer berdasarkan 

timeline sinasti yang 

pernah berkuasa 

Seni dua dimensi, 

geometris, arabesque, 

kaligrafi dll 

Sekunder: kafe, ruang 

kuratorial, workshop, 

ruang membaca, ruang 

belajar, ruang 

penyimpanan 

2 Islamic 

Museum of 

Australia 

Sejarah Islam di 

Australia 

Seni Islam di 

Australia 

Benda seni 3 & 2 

dimensi 

artefak 

Utama: Islamic Art, 

Islamic Architecture, 

Australia Muslim 

History, Islamic Faith, 

dan Islamic 

Contribution to 

Civilisation 

  Penggunaan 

maaterial lokal 

sebagai point interest 

tampilan bangunan 

sekaligus penyampai 

pesan 

 Sekunder: workshop, 

kafe, teater, galeri 

tidak tetap 

Lanjutan tabel 2.1 
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Space of Memory (ruang kenangan) sebagai kelanjutan dari space of fear 

memiliki 26 monitor yang memperlihatkan gambar dan foto korban serta lokasi 

bencana yang melanda Aceh. Monitor serta gambar ini bertujuan untuk 

mengingatkan kembali kenangan akan Tsunami Aceh agar supaya tidak 

dilupakan dan terus dapat diambil hikmahnya dari Tsunami tersebut. Ruangan 

ini dirancang dengan dinding-dinding kaca yang melambangkan keberadaan di 

dalam laut atau pada gelombang tsunami, sehingga ketika berada pada ruang ini 

diharapkan pengunjung dapat merasa seperti berada di tengah laut. Hal tersebut 

diwujudkan dengan keberadaan dinding-dinding kaca sebagai dasar laut yang 

luas. Monitor yang berisi gambar sebagai batuan di dalam laut. Lampu temaram 

pada bagian atap ruang diibaratkan cahaya yang menembus permukaan air dan 

masuk ke dasar laut. 

Space of Sorrow (Chamber of Blessing, Ruang Sumur Doa) memiliki bentuk 

silinder dengan cahaya remang dari ketinggian 30 meter dimana pada 

dindingnya terdapat sekitar 2000 nama korban tsunami. Secara filosofis ini 

diibaratkan sebagai kuburan massal korban tsunami dimana pengunjung dapat 

memanjatkan doa bagi korban tsunami. Pada bagian puncak cerobong terdapat 

kaligrafi Allah yang meneruskan cahaya matahari pada cerobong ini. Konsep 

yang ingin diusung adalah adanya hubungan manusia dengan Tuhannya 

(habluminallah) dimana tujuan yang juga ingin dicapai adalah bahwa setiap 

manusia akan kembali kepada-Nya. 

Space of Confuse (Lorong Cerobong) memiliki lantai yang berkelok dan tidak 

rata dimana hal tersebut bertujuan untuk menggambarkan kebingunan dan 

keputusasaan masyarakat Aceh saat tsunami terjadi. Lorong ini gelap dan 

membawa pengunjung menuju ke sebuah cahaya alami yang menggambarkan 

akan adanya sebuah harapan bahwa masyarakat Aceh masih dapat memiliki 

harapan. 

Space of Hope (Jembatan Harapan) merupakan sebuah jembatan pada sebuah 

ruangan yang sekelilingnya terdapat 54 bendera dari 54 negara yang membantu 

Aceh setelah terjadinya tsunami. Selain bendrea terdapat batu yang tersusun 

dipinggir kolam dan bertuliskan kata damai dari masing-masing bahwa Negara 

tersebut. Dari sinilah dapat diketahui andil dunia dalam membantu perdamaian 

di Aceh dan merekonstruksi Aceh pasca bencana tsunami terjadi. 
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Spaces of Relief berupa The hill of light dan escape roof. Hill of light berupa 

taman bukit kecil yang berfungsi sebagai sarana penyelamatan terhadap 

tsunami. Escape roof merupakan atap bangunan berupa rooftop  yang memiliki 

lansekap sebagai tempat evakuasi bila terjadi bencana banjir maupun tsunami 

Pada eksterior bangunan (fasad), dekorasi kulit luar bangunan terinpirasi dari 

salah satu gerakan tari saman, yang menggambarkan hubungan antara manusia 

(Habluminannas). 

Perancang menggunakan kombinasi dari material, cahaya, air, suara, visual dari 

pengunjung dan berbagai macam elemen lain untuk mewujudkan konsep 

abstrak yang ingin dimunculkan oleh perancang. Perancang membuat sebuah 

alur yang berkelanjutan untuk memproyeksikan dari apa yang dirasakan oleh 

korban tsunami. Alur tersebut diterjemahkan dalam ruang-ruang yang memiliki 

konsep yang akan ditunjukkan. Konsep yang dimunculkan melalui spasial 

menggunakan berbagai elemen yang telah disebutkan sebelumnya untuk 

membuat sebuah kesan terhadap pengunjungnya. Skala ruang dapat 

menunjukkan monumental atau rasa kecil akan sesuatu, transparasi material 

yang ditunjang oleh temaram cahaya dapat membuat suasana yang sahdu jika 

dikaitkan dengan memorial dan berbagai macam konsep yang ditawarkan 

lainnya. 
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Ridwan Kamil selaku arsitek melakukan beberapa transformasi yang 

bersifat methapor dimana beliau berusaha menghadirkan peristiwa terjadi nya 

Tsunami kedalam ruang-ruang arsitektural. Pentransformasian tersebut 

menjadikan elemen-elemen di dalam ruang sebagai agen pembawa pesan. 

Penciptaan suasana dalam sebuah ruang juga menjadi satu isu yang diangkat 

Ridwan Kamil dengan membuat bentuk-bentuk ruang yang menjulang maupun 

dengan bantuan pencahayaan.Cahaya menjadi salah satu elemen yang penting 

dalam memperlihatkan sebuah kesan khusu’, penderitaan, kesedian, mencekam 

dan sebagainya. Selain itu Ridwan Kamil juga membawa mengakat konsep-

konsep Islam seperti habluminallah dan habluminannas pada museum tersebut. 

Tidak lupa juga beliau mengadopsi salah satu gerakan dalam tari Salman 

sebagai fasad bangunan. 

 

Gambar 2.18 Museum Tsunami Aceh 
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2. Tulou Colletive Housing (Urbanus Aechitecture & Design, Agakhan 

award) 

Tulou Colletive Housing merupakan apartemen yang terdapat di Guangzhou 

Republik Rakyat Cina yang diperuntukkan bagi keluarga dengan pendapatan 

rendah. Latar belakan berdirinya Tulou Colletive Housing adalah kebutuhan dari 

masyarakat akan rumah tinggal ditengah lahan yang sempit serta harga properti 

yang sangat tinggi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan adalah dengan meminjam (borrowing) tipologi dari 

Hakka houses, yang merupakan rumah tradisional di Cina Selatan dan telah ada 

selama 300 tahun. Hakka houses merupakan sebuah perumahan dalam skala 

Gambar 2.19 Tullou Colletive Housing 
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sosial yang besar  tempat dimana hidup sebuah komunitas yang turun temurun 

(nenek-kakek, bibi-paman, cucu dan seterusnya). Proses yang dilakukan adalah 

dengan meminjam modul dari satu unit tipologi dari Hakka houses utnuk 

selanjutnya dilakukan eksplorasi untuk mendapatkan ruang yang maksimal 

berdasarkan dari luas tapak yang ada dan konsep bentuk yang mengacu pada 

Hakka houseus itu sendiri 

Apartenen ini terdiri dari tujuh lantai yang memiliki desain e-shaped loop, 

yang memiliki bentuk lingkaran dengan konsep closed outside, open inside 

sesuai pada Hakka houses dimana konsep tersebut terwujud dengan bagian 

apartemen yang berbentuk lingkaran sebagai benteng dimana didalamnya 

terdapat taman. Bagian bangunan terdiri dari dua area besar lingkaran pada 

bagian yang berbatasan dengan area luar dimana di dalmnya terdapat apartemen 

dengan bentuk persegi dimana pada bagian atapnya terdapat taman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

No Museum Transformasi Objek Transformasi  

1 Museum 

Tsunami Aceh 

Transformasi 

Metaphora 

 

Mentransformasikan 

kejadian tsunami 

melalui kesan ruang 

Space of Fear: menggambarkan terjadinya 

tsunami melaui ketinggian ruang, suara 

gemuruh air, dan dinding yang dilapisi air 

Space of Memory: mengingatkan kejadian 

tsunami melalui layar-layar monitor serta 

pengggambaran ruang seperti laut dengan basis 

material kaca 

Space of Sorrow: menggunakan cerobong 

dengan kaligrafi Allah dibagian atas sehingga 

dapat membuat kesan Blessing of God 

Space of Confuse: menggambarkan 

kebingungan masyarakat ketika Tsunami, 

digambarkan dengan lorong hitam dengan jaln 

yang tidak rata 

Space of Hope: berupa jembatan yang 

dikelilingi oleh kata damaidalam 54 bahasa. 

Space of Relief: berupa bukit pada bagian atas 

museum. 

2 Tulou 

Colletive 

Housing 

Transformasi 

borrowing 

 

Transformasi 

apartemen dengan 

meminjam tipologi 

Hakka houses 

Modul: penggunaan modul unit Hakka houses 

sebagai dasar dalam unit apartemen 

Bentuk: transformasi dari penerapan taman 

yang dikelilingi oleh Hakka houses menjadi  

konsep closed outside, open inside sebagai 

konsep dasar dalam terbentuknya apartemen. 

Layout : penggunaan tipologi layout bentuk 

dasar hakka houses sebagai dasar dalam 

memperoleh bentuk maksimal dalam tulou 

colletive 

Tabel 2.1 Studi komparasi transformasi 
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Gambar 2.19 Kerangka Teori 
  


